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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji hubungan model pembelajaran Article History:
berbasis masalah terhadap hasil belajar sejarah pada materi Received:
kolonialisme dan imperialisme Barat di kelas X SMK Negeri 2 Revised :
Panyabungan. Penelitian menggunakan metode eksperimen Approved:
dengan desain one group pretest-posttest pada 38 siswa kelas
X TKJ-2. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes,
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Hasil menunjukkan implementasi model pembelajaran
berbasis masalah mencapai nilai 3,15 (kategori baik). Nilai
rata-rata siswa meningkat dari 56,84 (pretest) menjadi 76,84
(posttest). Uji hipotesis menghasilkan thitung = 14,83 > ttabel =
1,68, membuktikan adanya pengaruh signifikan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
sejarah. Penelitian menyimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah efektif meningkatkan pemahaman siswa
tentang materi kolonialisme dan imperialisme Barat.

Kata Kunci : pembelajaran berbasis masalah, hasil belajar sejarah, kolonialisme
dan imperialisme Barat
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor kunci dalam pembentukan sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam pembelajaran sejarah di tingkat menengah kejuruan,
masih ditemukan berbagai kendala yang menghambat efektivitas proses
pembelajaran (Evitasari and Santosa 2022). Berdasarkan observasi awal di SMK
Negeri 2 Panyabungan, ditemukan bahwa siswa sering menganggap pelajaran
sejarah sebagai mata pelajaran yang membosankan dan hanya berupa pengulangan
materi dari jenjang pendidikan sebelumnya. Siswa cenderung pasif dalam
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pembelajaran, kurang termotivasi, dan lebih sering terlibat dalam aktivitas yang
tidak relevan dengan pembelajaran.

Data awal menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas X SMK Negeri 2
Panyabungan pada mata pelajaran sejarah hanya mencapai 65, masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Kondisi ini
mengindikasikan perlunya inovasi dalam metode pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) menawarkan solusi potensial untuk
mengatasi permasalahan tersebut. PBM merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam pemecahan masalah nyata, mendorong siswa untuk
berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
(Kusumawati, Soebagyo, and Nuriadin 2022; Maryati 2018; Satriani 2017). Melalui
PBM, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan memahami materi sejarah secara lebih kontekstual, khususnya dalam
memahami proses perkembangan kolonialisme dan imperialisme Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model PBM
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kolonialisme dan imperialisme
Barat. Secara spesifik, penelitian ini mengkaji penggunaan model PBM, hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBM, serta hubungan antara
penggunaan model PBM dengan peningkatan hasil belajar siswa.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan
metode pembelajaran sejarah yang lebih efektif di tingkat SMK. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan alternatif solusi bagi guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sejarah, khususnya pada materi kolonialisme dan
imperialisme Barat yang membutuhkan pemahaman kontekstual dan kemampuan
analisis kritis dari siswa..

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Panyabungan pada bulan Agustus
hingga September 2020. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen
dengan desain one group pretest-posttest (Sukardi 2022). Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2 Panyabungan yang terdiri dari 5
kelas dengan total 180 siswa. Sampel penelitian adalah kelas X TKJ-2 yang
berjumlah 38 siswa, dipilih menggunakan teknik random sampling.

Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi untuk mengukur
pelaksanaan model pembelajaran berbasis masalah dan tes pilihan ganda untuk
mengukur hasil belajar siswa. Lembar observasi berisi 20 item dengan 4 alternatif
jawaban yang diberi bobot 1-4. Tes hasil belajar terdiri dari 10 soal pilihan ganda
mencakup materi kolonialisme, imperialisme, serta perkembangan kolonialisme
dan imperialisme Barat.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Observasi
dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah, sedangkan tes digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan model
pembelajaran.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan statistik inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dan hasil belajar siswa dengan menghitung mean, median,
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modus, dan distribusi frekuensi. Analisis statistik inferensial menggunakan uji-t
untuk menguji hipotesis penelitian dengan taraf signifikansi 5%.

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas data menggunakan
chi kuadrat. Data dinyatakan berdistribusi normal jika X2 hitung < x2 tabel pada
taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian hipotesis adalah HO ditolak jika thitung
> ttabel, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa.

C. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil
belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Nilai rata-
rata penggunaan model pembelajaran berbasis masalah mencapai 3,15 dari skala
4,00 yang termasuk dalam kategori "baik", menunjukkan implementasi model
pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (pretest) memperoleh nilai rata-rata 56,84 yang termasuk kategori
"kurang". Distribusi nilai pretest menunjukkan 13,15% siswa memperoleh nilai
40-49, 34,21% nilai 50-59, 34,21% nilai 60-69, 10,52% nilai 70-79, 5,26% nilai
80-89, dan 2,63% nilai 90-99. Hasil uji normalitas data pretest menunjukkan x2
hitung = 3,81 < x2 tabel = 11,1, mengindikasikan data berdistribusi normal.
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Gambar 1
Distribusi Nilai Pretest

Setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah, hasil posttest
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 76,84 yang termasuk kategori
"baik". Distribusi nilai posttest menunjukkan 10,52% siswa memperoleh nilai 60-
09, 31,57% nilai 70-79, 39,47% nilai 80-89, dan 18,42% nilai 90-100. Uji
normalitas data posttest menghasilkan x2 hitung = 0,43 < x2 tabel = 7,81,

menunjukkan data berdistribusi normal.
40

30
20

10

60-69 70-79 80-89 90-100

Diterbitkan oleh : |
Copyright [ 2022




MIND : Jurnal llmu Pendidikan dan Budaya
Gambar 2
Distribusi Nilai Posttest

Analisis per indikator menunjukkan peningkatan pada semua aspek
pembelajaran. Pada indikator kolonialisme, rata-rata meningkat dari 56,14
menjadi 78,94. Indikator imperialisme meningkat dari 58,77 menjadi 76,31,
sedangkan indikator kolonialisme dan imperialisme Barat meningkat dari 55,92
menjadi 75,65.

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t menghasilkan thitung = 14,83 > ttabel
= 1,68 pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 36. Hasil ini
membuktikan bahwa hipotesis penelitian diterima, menunjukkan adanya
pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah terhadap
hasil belajar sejarah siswa pada materi kolonialisme dan imperialisme Barat.

Peningkatan hasil belajar ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
sejarah. Model ini berhasil mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif dalam
pembelajaran, dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran sejarah.

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah menunjukkan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar sejarah siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai
rata-rata dari 56,84 (pretest) menjadi 76,84 (posttest), menunjukkan kenaikan
sebesar 20 poin atau 35,18%.

Efektivitas model pembelajaran berbasis masalah tercermin dalam beberapa
aspek. Pertama, pada aspek orientasi siswa pada masalah, model ini berhasil
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dengan skor
implementasi 3,25 dari 4,00. Kedua, dalam aspek pengorganisasian
pembelajaran, model ini membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dengan skor 3,00. Ketiga, pada aspek pembimbingan
pengalaman individu/kelompok mencapai skor 3,33, menunjukkan
keberhasilan dalam memfasilitasi pembelajaran kolaboratif.

Peningkatan hasil belajar terjadi pada semua indikator materi. Pemahaman
tentang kolonialisme meningkat dari 56,14 menjadi 78,94, imperialisme dari
58,77 menjadi 76,31, dan pemahaman tentang kolonialisme dan imperialisme
Barat dari 55,92 menjadi 75,65. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah efektif dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep sejarah yang kompleks.

Hasil uji hipotesis dengan thitung (14,83) > ttabel (1,68) membuktikan
adanya pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap hasil belajar. Temuan ini sejalan dengan teori John Dewey
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan interaksi
antara stimulus dan respons, menciptakan hubungan dua arah antara belajar
dan lingkungan (Hasbullah 2020).

Keberhasilan model ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama,
pendekatan pembelajaran yang kontekstual membantu siswa menghubungkan
materi sejarah dengan realitas. Kedua, proses pemecahan masalah mendorong
siswa mengembangkan kemampuan analitis dan kritis. Ketiga, pembelajaran

Diterbitkan oleh : 70
Copyright [© 2022




MIND : Jurnal llmu Pendidikan dan Budaya
kolaboratif memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar
siswa.

Implementasi model pembelajaran berbasis masalah juga menghadapi
beberapa tantangan. Diperlukan waktu yang cukup untuk mempersiapkan
masalah yang relevan dan bermakna. Selain itu, tidak semua siswa memiliki
kesiapan yang sama dalam menghadapi pembelajaran berbasis masalah,
terutama pada tahap awal penerapan model ini.

Penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya tentang efektivitas
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan hasil belajar. Namun,
penelitian ini memberikan kontribusi khusus dalam konteks pembelajaran
sejarah di tingkat SMK, terutama pada materi kolonialisme dan imperialisme
yang membutuhkan pemahaman kontekstual dan kemampuan analisis kritis.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap hasil belajar sejarah siswa pada materi kolonialisme dan
imperialisme Barat di kelas X SMK Negeri 2 Panyabungan, dapat disimpulkan:

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah mencapai nilai rata-rata
3,15 dari skala 4,00, termasuk kategori baik, menunjukkan implementasi yang
efektif dalam pembelajaran sejarah.

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan signifikan, dari rata-rata 56,84
(kategori kurang) pada pretest menjadi 76,84 (kategori baik) pada posttest.
Peningkatan terjadi pada semua indikator pembelajaran: kolonialisme (56,14 ke
78,94), imperialisme (58,77 ke 76,31), dan kolonialisme-imperialisme Barat
(55,92 ke 75,65).

Terdapat hubungan signifikan antara penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dengan hasil belajar sejarah siswa, dibuktikan dengan hasil
uji-t dimana thitung (14,83) > ttabel (1,68) pada taraf signifikansi 5%. Model
pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi sejarah melalui pendekatan pembelajaran kontekstual dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis.
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